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ABSTRAK

Telah dilakukan penapisan aktivitas larmakodinamik dan ekstrak etanol daun
markiza hutan {Passifora foedda, 1.) dengan metde “Malone-Robichoud™  dan
dilanjutkan dengan ufi spesifik lethadap penckanan S5F denpan melode “hole-board ™.
Hewan wvang digunakan adalah mencit putih jantan vang berumuer £ 2,5 bulan dengan
berat budan 20-30 gram. Sediaan uji ekstrak emnol daun markisa hotan (Poassiffora
Jfoetida, L.) diberikan secara intraperitonial {ip) dengan dosis 10, 30, 100 dan 300 mg'ke
BH.

Hasil pengujian penapisan aktivitas farmakodinamik ekstrak etanol doun markisa
hutan {Passiflora foetida, L.) menunjukkan adanya aktivitas penekanan 55P, relaksasi
otot, parasimpatomimetik dan simpatolitik. Uji aktivitas penekanan S5F menunjukkan

adanva penurunan efek rasa ingin tahu hila dibandingkan hewan kontrol,
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I. PENDAHULUAN

Tumbuhan sebagai sumber baban obat telah dimantaatkan oleh masyarakat
Indonesia semenjak dahulu dalam wsaha pencegaban dan pengobatan penyakil.
Namun pemanfaatan fumbuhan obat ini secara tradisional yaitu didasarkan pada
dugaan dan hasil penpalaman yang diwariskan secara turun-temurun dan belum
didukung oleh data dan informasi ilmiah. Oleh karena itw, perfu dilakukan penelitian
yang sislermatis dan berkesinambungan agar pemanfaztan tumbuban obat secara
tradisional dapat dipertangeungjawabkan (1),

Obat tradisional vang berasal dari umbuhan masih diminati oleh masyarakat.
Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki beberapa keuntungan seperti
mudah didapat, harganya vang relatif murah, pengolabannva yang sederhana dan
efek sampingnya yvang lebih kecil dibandingkan obat-obart sintetis (2). Biasanya obat
tradisional  digunakan dengan cara menyeduh, bailk segar atoupun yang lelah
dikeringkan, dengan air panas kemudian air seduban tersebut diminum, kadang-
kadang hanya dengan menggunakan air perasan dari tumbuhan segar (3},

Passiflora adalah tumbuhan herba vang memanjat dan hidup dizemak belukar
tergolong pada famili passifloraceae. Beberapa spesics dari wmbuban ini bughnya
dapat dimakan seperli P, quadrangularis, P edulls, P, laurifolia. Selain i,
Massiflora juga ada sebagai tanaman biss seperti P, alara, £ awrenlea, P jenmani, P.
swberasa, P rifaseiata bahkan ada yvang  diclah menjadi obat-obatan scperti P.
Soetice, P lawiiflora, P, quadrangilaris dan P incarnata (4, 3, &),

Passiflora  dipunakan  sebapgai obat  sedatift alami, Thu-ibu i Brasilia

memaniaatkan keelekifonnya unluk menenangkan anak-anak hiperaktif dan kejang.



[

Passiflora menimbulkan rasa kantuk vang alami, tanpa menyebablan depresi sistem
saral sehingea digunakan vntuk insomnia. i Eropa P, ircarnata digunakan sebagai
obal sedatif dan hipnotik untuk anak-anak dan orang dewasa, jugs untuk mengurangs
gangguan saluran pencernaan dan serangan jantung (6, 7).

Salah satu jenis passiflora vang telah dipgunakan oleh masyarakat sebogai obat
iradisional adalah Passiffora joetide, L. Tumbuhan ini digunskan sebagai obat
ekspektoran (6), hiperiensi, sedatif dan obat luka (8). Selain itu, dilaporkan juga
bahwa tumbuhan ind mempunyai kandongan kimia seperti alkaloid, flavonoid,
saponin dan polifenol (6, 7, 8). Sedangkan laporan penelitian mengenai penapisan
aktivitas farmakodinamik dari tumbuhan ini belum ada.

Penapisan akbvites farmakodinamik merupakan salah sata bentuk penelitian
mizh yang dilakukan untuk mengetahuwi aktivitas farmakologi tumbuhan obat
tradisional. Penelitian ini dapat jadikan sebapgai dasar vang kuat dalam pemantaatan
obat secara tradisional. Melalui metode ini dapat dibedakun tanaman vang berguna
untuk pengobatan dan  yang membahayakan keschatan. Penapisan aktivitas
larmakodinamik dapat dilakukan dengan skrining hipokratik menggunakan metode
Malone-Robichaud, Skrining hipokratik merupakan serangkaian pengujian sederhana
untuk menentukan akiivitas farmakodinamik, berupa efek obat terhadap jaringan atag

organ hewan percolaan (9, 1, 11),



¥. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan
1. Hasil pesapisan aktivitas farmakodinamik dari ekstrak etanol daun
markisa hutan (Passiflora foctida, L) menunjukkan adanya aktivitas

relaksasi otol, penekanan  35P, parasunpatomimetik dan simpatolitik.

I

Uji aktivitas penckanan S5P dan ekstrak etanol dawn markisa hutan
mengpunakan metade hole-board menunjukkan adanya penurunan efek
rasa ingin tahu mencit,
2.2, Saran

[hzarankan pada pencliti selanjutnya untuk melakukan verifikasi terhadap
aktivitas-oktivitas vang belum diuji vang ditimbulkan oleh ekstrak etanol daun

murkisa bhutan (Passiffora foefida, 1),
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